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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Kualitatif  

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data mengunakan instrumen penelitian, 

serta analisis data bersifat kualitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
61

 

Sedangkan metode kualitatif Menurut Bogdan dan Taylor, adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis  atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
62

 

Sejalan dengan definisi tersebut, Jane Richie mengemukakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial 

dan perspektifnya didalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti.
63

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan pedekatan kualitatif 

deskriptif, yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, 

mempelajari maslah-maslah dalam masyarakat, serta situasi-situasi 

tertentu termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, serta 
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proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu 

fenomena.
64

 

Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri-ciri yang 

membedakan dengan penelitian lain, ciri-ciri tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Mempunyai sifat induktif yaitu pengembangan konsep yang 

didasarkan atas data yang ada, mengikuti desain penelitian yang 

fleksibel sesuai dengan konteksnya. Desain tidak laku sifatnya 

sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk menyesuaikan 

diri dengan konteks yang ada dilapangan. 

b. Meihat setting dan respon secara keseluruhan atau holistik. Dalam 

hal ini peneliti berinteraksi dengan responden dengan konteks 

yang alami, sehingga tidak memunculkan kondisi yang yang 

seolah-olah yang dikendalikan oleh peneliti. 

c. Manusia sebagai instrumen. Dalam penelitian kualitatif peneliti 

sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul 

data utama. Hal ini dilakukan karena jika memanfaatkan alat yang 

bukan manusia dan mempersiapkan dirinya terlebih dahulu, maka 

sanggat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terlebih 

kenyataan–kenyataan yang ada dilapangan. Selain itu manusia 

hanya sebagai alat yang dapat berhubungandengan respon atau 

obyek lainnya dan hannya manusia yang mampu memahami 

kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu, pada waktu 
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mengumpulkan data dilapangan, peneliti berperan serta pada 

penelitian dan mengikuti secara aktif kegiatan yang dilakukan. 

d. Menekankan pada seting alami. Penelitian kualitatif sanggat 

menekankan pada  data asli atau naturan condition. Untuk maksud 

inilah peneliti harus menjaga keaslian kondisi dan jangan sampai 

merusak atau merubahnya. 

e. Mengutamakan proses dari pada hasil. Perhatian  penelitian 

kualitatif lebih ditekankan pda bagaimana gejalah tersebut muncul. 

Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang 

diteliti akan jauh lebih jelas apabilah diamati dalam proses. 

f. Desain yang bersifat sementara. Penelitian kualitatif menyusun 

desain secara terus-menerus disesuaikan dengan kennyataan 

dilapangan. Jadi tidak mengunakan desain yang disusun secara 

ketat dan kaku sehingga tidak dapat dirubah lagi. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, tidak adapat dibayangkan 

sebelumnya tentang kennyataan-kennyataan yang  ada dilapangan. 

Kedua,  tidak dapat diramalkan sebelumnya apa yang akan 

berubah karena hal itu akan terjadi didalam interaksi antara 

peneliti dengan kennyataan. Ketiga,  bermacam-macam sistem 

nilai yang terkait behubungan dengan cara yang tidak dapat 

diramalkan.
65
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif studi kasus. Menurut Maxfield (1930), studi kasus 

yaitu penelitian tentang status subyek penelitian yang berkenaan dengan 

suatu fase spesifik atau atau khusus dari keseluruhan personalitas. Subyek 

penelitian dapat berupa individu, kelompok, lembaga masyarakat. Peneliti 

ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi 

lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subyek.
66

 

Indikasi penelitian studi kasus adalah sebagai berikut : 

a. Peneliti studi kasus menekankan kedalaman analisis pada kasus tertentu 

yang lebih spesifik. 

b. Menyangkut sesuatu yang luar biasa, yang berkaitan dengan 

kepentingan umum atau bahkan dengan kepentingna nasional. 

c. Batas-batasnya dapat ditentukan dengan jelas, kelengkapan ini juga 

ditunjukan oleh kedalaman dan keluasan data yang digali peneliti. 

d. Mampu mengantisipasi berbagai alternatif jawaban dan sudut pandang 

yang berbeda-beda. 

e. Studi kasus dapat menunujukkan bukti-bukti yang paling penting. 

Adapun alasan peneliti mengunakan penelitian studi kasus karena 

beberapa hal, yaitu ; memiliki batas, lingkup, dan pola pikir tersendiri agar 

dapat menangkap realitas, detail, menangkap makna dibalik kasus 

sehingga bermanfaat untuk memecahkan maslah-masalah sepesifik, suatu 

studi untuk mendukung studi-studi yang besar dikemudian hari dan studi 
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kasus dapat digunakan sebagai contoh ilustrasi baik dalam perumusan 

masalah, pengunaan statistik dalam menganalisis data, serta cara-cara 

perumusan generalisasi dan kesimpulan.
67

 

Tujuan dari penelitian studi kasus adalah untuk memberi gambaran 

secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter 

yang khas dari kasus, atau-pun status dari individu yang kemudian dari 

sifat-sifat khas diatas akan menjadi suatu hal yang bersifat umum.
68

 

 

B. Penjelasan Istilah 

1. Konsep Diri 

Konsep diri merupakan keseluruhan persepsi (total perception) terhadap 

aspek diri yang meliputi aspek fisik, sosial dan psikologis termasuk 

persepsi individu tentang sifat dan potensi yang dimilikinya yang 

didasarkan pada pengalaman dan interaksi dengan orang lain. 

2. Santri  

Istilah santri berasal dari bahasa “Tamil” yang berarti “Guru ngaji”, dan 

ada pula yang mengatakan bahwa santri mempunyai arti yang tahu buku-

buku suci, buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
69

 

Menurut tradisi pesantren ada 2 (dua) kelompok santri
70

, yaitu:  
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1. Santri mukim, adalah santri-santri yang berasal dari daerah yang jauh 

dan menetap dipesantren. Santri mukim yang tinggal cukup lama 

dipesantren biasanya merupakan kelompok tersendiri dan memiliki 

tanggung jawab untuk membantu mengurus pesantren serta mengajar 

santri-santri yang masih muda. 

2. Santri kampung (kalong. adalah santri-santri yang berasal dari desa-

desa disekitar pesantren, yang biasanya tidak menetap dipesantren. 

Mereka tidur dan makan dirumah masing-masing, dan mereka 

mengikuti kegiatan dipesantren seperti halnya santri-santri yang yang 

mukim. Untuk mengikuti kegiatan mereka harus bolak-balik (nglajo) 

dari rumah kepesantren. 

  Biasanya perbedaan antara pesantren besar dan pesantren kecil 

dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah 

pesantren akan semakin banyak santri mukimnya. Dengan kata lain, 

pesantren kecil akan memiliki lebih banyak santri kalong dari pada 

sasntri mukimnya.  

 

C. Kehadiran Peneliti 

  Sebagai konsekuensi logis dari pendekatan kualitatif, maka kehadiran 

peneliti sangat mutlak diperlukan. Hal ini karena peneliti merupakan alat atau 

instrumen dan sekaligus pengumpul data. Dengan terjun langsug kelapangan, 

peneliti dapat langsung mengetahui fenomena-fenomena yang ada dilokasi 

penelitian. Sebagai instrumen dan pengumpul data, peneliti bertindak sebagai 

observer yang mengadakan observasi serta melakukan wawancara kepada 
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informan untuk memperoleh data terperinci dan benar-benar objektif. 

Kehadiran peneliti langsung diketahui oleh para santri di Pesantren Darul 

Hijrah Merjosari Malang.  

  Dalam penelitian ini, peneliti mengamati semua perilaku, sikap, 

maupun fenomena-fenomena yang terjadi dilokasi penelitian.
71

 Peneliti 

berperanserta pada dasarnya berarti mengadakan pengamatan dan 

mendengarkan secara cermat sampai pada hal yang terkecil sekalipun. 

Bogdan (1972) mendefinisikan secara tepat pengamatan berperanserta 

sebagai peneliti yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup 

lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan selama itu 

data dalam bentuk catatan lapangan dikumpilkan secara sistematis.
72

 

  Menjadi sebagai anggota kelompok subyek yang diteliti menyebabkan 

peneliti tidak lagi dipandang sebagai penelit asing, tetapi sudah menjadi 

teman yang dipercaya. Dengan tindakan demikian tanpa memandang apapun 

yang diperbuat oleh para subyek, peneliti akan memperoleh pengalaman 

pertama tentang kegiatan subyeknya dalam arti dan pandangan subyeknya itu 

sendiri.
73

 

D. Responden  

  Responden dalam penelitian ini adalah santri Darul Hijrah Merjosari 

Malang. Jumlah santri yang ada di Pesantren Darul Hijrah Merjosari Malang 

sebanyak 40 orang yang bertempat tinggal diasrama yang berjumlah 8 kamar, 

setiap satu kamarnya di huni 5 santri.  
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  Pada pesantren ini secara strukturak terdapat seorang kyai (pengasuh) 

namun kenyataan dilapangan tidak terdapat adanya kyai, itu sudah berjalan 

kurang lebih 4 periode kepengurusan. Sehingga semua kegiatan pesantren 

berada pada kendali ketua pondok, yang mana ketua pondok itu sendiri juga 

bagian dari santri yang biasanya sudah senior.
74

 

E. Teknik Pengambilan Sampel Sumber Data 

  Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang digunakan adalah 

pusposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Petimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan oleh peneliti atau orang 

dianggap paling menguasai sehingga akan memudahkan peneliti untuk 

menjelahjahi situasi sosial yang diteliti. Sedangkan yang kedua adalah 

snowballsampling,  yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan 

karena dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu 

memberikan data memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat 

digunakan untuk sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel 

sumber data akan semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, 

lama-lama akan menjadi besar.
75

 

  Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengambilan sampel sumber 

data dengan mengunakan snowball sampling, hal ini bertujuan agar 
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memperkaya data yang didapatkan dari sumber data-sumber data yang 

berjumlah besar sehingga data yang didapatkan akan lebih valid. 

F. Data Dan Sumber Data 

  Data adalah himpunan hasil pengamatan, pencacahan ataupun 

pegukuran sejumlah obyek. Data juga disebut sebagai segala keterangan, 

informasi atau fakta tentang sesuatu hal atau persoalan.
76

 Sedangkan yang 

dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 

yang diperoleh.
77

 

  Apabilah peneliti mengunaka kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 

yang merespon atau menjawab petanyaan-pertannyaan peneliti, baik 

pertannyaan tertulis maupun lisan. Apabilah peneliti mengunakan teknik 

observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses 

sesuatu, dan apabilah peneliti mengunkan dokumentasi, maka dokumen atau 

catatanlah yang menjadi sumber data.
78

 

  Sumber data dibagi menjadi dua macam, yaitu data primer dan data 

skunder. 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati 

dan dicatat pertama kalinya oleh peneliti. 
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2. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan 

atau data yang bersumber secara tidak langsung dengan responden yang 

diteliti dan merupakan data  pendukung bagi penelitian.
79

 

 Pada penelitian ini, peneliti mengunakan sumber data berupa data 

primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat secara  langsung oleh peneliti, data  ini diperoleh 

langsuung dari santri yang berada di-Pesantren Mahasiswa Darul Hijrah 

Merjosari Malang. Serta data sekunder yang didapat dari hasil wawancara 

dengan alumni.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Partisipan 

 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno Hadi (1986) 

mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, tersusun dari berbagai proses  biologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejalah-gejalah alam, dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
80

 

Jenis observasi yang digunakan dalam peneltian ini adalah 

observasi partisipan terstruktur, jenis digunakan untuk penelitian yang 

bersifat eksploratif. Ciri pokok dari observasi ini adalah adanya kerangka 
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yang memuat faktor-faktor yang telah dikategorisasikan lebih dahulu atau 

ciri-ciri khusus dari tiap-tiap faktor.
81

 

Suatu observasi disebut partisipan jika observer turut ambil 

bagian dalam kehidupan observee. Observasi memungkinkan peneliti 

dapat berkomunikasi secara akrab dan leluasa dengan okbservee serta 

memungkinkan peneliti bertannya lebih terperinci dan lebih detail 

terhadap hal-hal yang tidak akan dikemukakan. Dengan demikian maka 

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui 

pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
82

 

Instrumen yang dapat digunakan ketika melakukan obervasi 

partisipan misalnya kamera, video, dan alat lainnya yang dapat membantu 

kelancaran proses observasi.
83

 

Ada beberapa alat observasi yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

a. Anecdotal  

Observer mencatat hal-hal yang penting, pencatatan dilakukan 

segera mungkin. Observer harus mencatat secara teliti apa dan 

bagaimana kejadiannya, bukan bagaimana menurut pendapat 

observer. 

b. Chek List 

Chek List adalah suatu daftar yang berisi nama-nama subyek 

dan faktor-faktor yang hendak diteliti. Chek List dimaksudkan 
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untuk mensistematiskan catatan observasi. Dengan Chek List 

lebih dapat dijamin bahwa observer mencatat tiap-tiap 

kejadian yang telah ditetapkan sebelumnya oleh observer. 

Chek List berisi tentang bermacam-macam aspek perbuatan 

dan observer hanya tinggal memeberi tanda chek setelah tepat 

tentang ada tidaknya aspek perbuatan yang tercantum dalam 

Chek List.
84

 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara  tanyak jawab sambil bertatap muka antara peneliti 

dengan responden dengan mengunakan alat yang dinamakan Interview 

Guide (panduan wawancara).
85

 

Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk 

tanya jawab dengan tatap muka, namun wawancara merupakan proses  

pengumpulan data untuk suatu penelitian. Beberapa hal yang dapat 

membedakan antara wawancara dengan perckapan sehari-hari, antara 

lain: 

a. Pewawancara dan responden belum saling tahu sebelumnya 

b. Pewawancara selalau bertannyak 

c. Responden selaluu mejawab pertannyaan 

d. Pewawancara tidak menjuruskan pertannyaan kepada suat 

jawaban, tetapi harus bersifat netral 

                                                           
84

 Ibid., hal. 19 

85
 Moh. Nazir, Metode Penelitian.Ghalia Indonesia, Bogor: 2005, hal. 193  



57 
 

 

e. Pertannya yang ditannyakan mengikuti panduan yang telah 

dibuat sebelumnya atau interview guide.
86

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adala 

wawancara terstruktur denga tipe pertannyaan terbuka (open-ended 

questios). Wawancara terstruktur terbuka digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh dan peneliti tidak menyediakan 

pilihan jawabannya. Hal ini dilakukan untuk mengali data lebih dalam 

dari responden. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertannyaan-pertannya 

tertulis. Dengan wawancara terstruktur terbuka ini setiap responden 

diberi pertannya yang sama dan peneliti mencatat hasilnya.
87

 

Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa insrumen 

sebagai pedoman wawancara, peneliti juga dapat mengunakan alat bantu 

seperti Tape Recorder, alat tulis, dan material laini yang dapat membantu 

pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
88

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life history), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
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dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen 

merupakan pelengkapan dari pengunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
89

  

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan dapat lebih 

kredibel atau dapat dipercaya apabilah didukung oleh sejarah pribadi 

kehidupan dimasa kecil, disekolah, tenpat kerja, dimasyarakat dan 

autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabilah 

didukung oleh foto-foto atau karya-karya tulis akademik dan seni yang 

telah ada.
90

 

H. Analisis Data 

1. Proses Analisis Data 

Bogdan menyatakan bahwa, analisis data adalah sebuah proses 

mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh  dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. 

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian 

kualitatif. Analisis digunakan untuk memehami hubungan dan konsep 

dalam data sehingga  hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.
91

 

Menurutu Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2008), 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
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berlangsung secara terus-menerus  sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenu. Aktifitas dalam analisis data yaitu: 

a. Data Reduction 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secera teliti atau rinci. Seperti 

dikemukakan semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-khal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan semikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran  yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencari 

bila diperlukan.
92

 

b. Data Display 

Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif 

penyajian ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 

card, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan  antar kategori, 

                                                           
92

 Ibid., hal. 247 



60 
 

 

flowcahart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Milles  dan 

Huberman (1984), menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif, namun Milles dan 

Huberman juga menyarankan selain melakukan display data 

dengan teks yang bersifat naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network (jejaring kerja) dan chart.
93

  

c. Conclution Drawing/Vrification 

Langkah ke-tiga  dalam analisis menurut Milles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahab pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabilah kesimpulan yang telah dikemukakan pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten serta peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kridibel. Dengan demikian kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
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sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan.
94

 

2. Uji Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 

mengunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif, antara 

lain: 

a. Uji Kredibilitas 

Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan 

memberchek.
95

 

1) Perpanjangan pengamatan  

Dengan mengunakan perpanjangan pengamatan berarati peneliti 

kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang perna ditemui maupun baru. Dengan 

begitu hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin 

terbentuk Rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang yang 

disembunyikan lagi. Bila tela terbentuk rapport,  makan telah 

terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti 

tidak lagi mengganggu perilaku yang terjadi.
96
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2) Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat  direncanakan 

secara pasti dan sintematis, serta peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali, apakah data yang telah ditemukan itu salah 

atau tidak. Demikian juga dengan peningkatan penekunan,  maka 

peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diamati.
97

 

3) Triangulasi  

Teknik pengumpulan data triangulasi adalah teknik pengumpulan 

data yang bersifat mengabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan tirangulasi, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulakan data sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
98

 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah ada melalui beberapa 

sumber. 

b. Triangulasi Teknik 
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Triangulasi Teknik, untuk menguji data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dari wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi atau kuosioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kredinnilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, 

karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

nara sumber masih segar, belum banyak masalah,  akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk 

itu dalam pengujian krediniitas data dapat dilakukan dengan cara 

dengan melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
99

 

4) Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis 

kasus negatif berbararti peneliti mencari data yang berbeda  atau 

bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak 
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ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, 

berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetepi 

apabialah peneliti masih mendapatkan data-data yang 

bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin 

akan merubah temuannya.
100

 

5) Mengunakan Bahan Referensi 

Maksud bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh  peneliti. Sebagai 

contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia atau 

gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat bantu 

perekam data dalam penelitian kualitatif, sperti kamera, 

handycame, alat peremkam suara dan sejeninya sangat diperlukan 

untuk mendukng kreddibilitas data yang telah ditemukan oleh 

peneliti.
101

 

6) Mengadakan Memberchek 

Memberchek adalah proses  pengecekan data yang diperoleh 

peneliti dari pemberi data. Tujan Memberchek adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh peneliti sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabilah data yang 

ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut valid 

sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi apabilah data 

yang ditemukan peneliti dengna berbagai penafsiran tidak 
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disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan 

diskusi dengan pemberi data.
102

 

b. Pengujian Trasnsferability 

Trasnsferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kuantitatif. Validitas  eksternal menunjukan derajat ketetapan atau 

dapat diterapkanya hasil penelitian kepopulasi dimana sampel tersebut 

diambil. Nialai transfer ini berkenaan dengan pertannyaan, sehigga 

hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situas lain. 

Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil 

penelitian tersebut, maka peneliti membuat laporannya harus 

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.
103

 

c. Pengujian Depenability 

Dalam penelitian kualitatif, depanbility disebut rebilitas. Suatu 

penelitian yang reliabel adalah apabilah orang lain dapat mengulangi 

atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian 

kualitatif, uji depenability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dilakukan oleh auditor 

yang independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan 

aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti 

mulai menentukan masalah atau fokus, memasuki lapangan, 
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menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji 

keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.
104

  

d. Pengujian Konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan 

uji obyektifitas peneliti. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil 

penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, 

uji Konfirmability mirip dengan uji Dependability berarti menguji 

hasil penelitian yang berkaitan dengan  proses yang dilakukan, maka 

penelitian tersebu telah memenuhi starndart Konfirmability.
105

 

3. Teknik Analisis 

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis yang digunakan sudah 

jelas, yaitu unutk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam prosposal. Karena datanya kuantitatif, maka 

teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.
106

  

Sedangkan dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari 

berbagai sumber, dengan mengunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam dan dilakukan dengan cara terus-menerus tersebut 

akan mengakibatkan variasi data yang tinggi. Data yang diperoloeh pada 

umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik analisis data yang 

digunakan antara lain: 

a. Analisis Dominan 

Setelah peneliti memasuki obyek penelitian yang berupa 

situasi sosial yang terdiri atas palace, actor, dan activity (PAA), 
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selanjutnya melaksanakan observasi partisipan, mencatat hasil 

observasi dan wawancara, melakukan observasi deskripstif dan 

langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dominan. 

  Anailisis dominan pada umumnya dilakukan untuk 

memperoleh gambaran umum meyeluruh tentang situas sosial yang 

diteliti atau obyek penelitian. Data diperoleh dari grand tour  dan 

minitour question. Hasilnya berupa gambaran umum tentang obyek 

yang diteliti, yang sebelumnya belum pernah diketahui. Dalam 

analisis ini informasi yang diperoleh belum mendalam namun sudah 

menemukan dominan-dominan atau katagori dari situasi sosial yang 

diteliti.
107

 

b. Analisis Taksonomi 

Setelah peneliti melakukan domain, sehingga ditemukan 

domain-domain atau katagori atau katagori dari suatuasi sosial 

tertentu, maka selanjtnya domain dipilih oleh peneliti dan ditetapkan 

sebagai fokus penelitian, perlu diperdalam lagi melalui pengumpulan 

data dilapangan. Pengumpulan data dilakukan secara terus-menerus 

melalui pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi 

sehingga data yang terkumpul menjadi banyak. Jadi analisis 

Taksonomi adalah analisis terhadap  keseluruhan data yang terkumpul 

berdasrkan domain yang telah ditetapkan.
108

 

c. Analisis Komponensial 
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Dalam analisis taksonomi yang diurai adalah domain yang 

telah ditetapkan menjadi fokus. Melalui analisis taksonomi, setiap 

domain dicari elemen yang serupa atau serumpun. Hal ini diperoleh 

melalui observasi dan wawancara serta dokmentasi yang terfokus. 

  Pada analisis kompensional, yang dicari untuk menganalisis 

dalam domain bukan keserupaan dalam domain, tetapi justru yang 

memiliki perbedaan yang kontras. Data ini dicari melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang terseleksi. Dengan teknik yang 

bersifat triangulasi tersebut, sejumlah dimensi yang spesifik dan 

berbeda pada setiap elemen akan dapat ditemukan.
109

 

d. Analisis Tema Kultural 

Analisis tema discovering cultural themes, sesungguhnya 

merupakan upaya mencari “benang merah” yang mengitegrasikan 

lintas domain yang ada. Dengan ditemukan benang merah dari 

analisis domain, taksonomi dan komponensial tersebut, maka 

selanjutnya akan dapat tersusun suatu “konstruksi bangunan” situasi 

sosial atau obyek penelitian yang sebelumnya masih gelap atau 

remang-remang dan setelah dilakukan penelitian, maka menjadi lebih 

terang dan jelas.
110
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